














































































































































































Permainan dengan taruhan ini merupakan sarana pembinaan nilai 

budaya yang berfungsi pedagogis bagi anak untuk melatih diri supaya 

disiplin. Seluruh inderanya dipergunakan dengan sebaik-baiknya, lancar, 

lembut dan cekatan . 

6 . 1-lakekat dan Fungsi Pennainan Mawetik 

Pada umumnya masyarakat petani di daerah Minahasa mengusahakan 

lahan kering ( ladang) dan hanya sebagian kecil yang mengusahakan 

pengolahan sawah. Hal ini disebabkan topografi daerah Minahasa yang 

sebagian besar terdiri dari tanah pegunungan dan sisanya dataran rendah. 

Ladang biasanya ditanami padi dan diselang-selingi dengan tanaman 

jagung. Apabila tiba musim panen, maka akan dipanen secara bersamaan . 

Padi yang sudah dipanen dibersihkan dan dipisahkan antara padi yang 

berisi dan yang tidak berisi. Padi yang tidak berisi atau kosong disebut 

pesel dibuang. Padi yang sudah dibersihkan dijemur hingga kering, 

demikian juga halnya dengan jagung. Padi yagn sudah kering kemudian 

ditumbuk dan menghasilkan beras dan konga (dedak). Konga atau dedak 

inilah yang dijadikan bahan permainan, yaitu dengan membakar hingga 

menjadi arang atau abu. Dalam bara atau, abu yang masih panas ini 

dimasukkan biji jagung kering hingga masak atau mekar. 

Jadi pada hakekatnya mawetik adalah permainan untuk memekarkan 

biji jagung dalam hara api. Permainan mawetik ini adalah hal bermain 

(play), dimainkan pada waktu senggang untuk rekreasi. Dan kemudian 

bergeser ke game, karena setiap ada kegiatan dalam permainan ini selalu 

diakhiri dengan kemenangan dan memperoleh hadiah. 

Dalam permainan mawetik diterapkan peraturan sesuai kesepakatan 

bersama. Permainan ini menggunakan taruhan yaitu biji jagung yang telah 

mekar. Dari hasil permainan ini siapa yang paling banyak memperoleh 

jagung mekar dialah yagn dikukuhkan sebagai pemenang. Dan sebagai 
hadiahnya memperoleh sejumlah biji jagung mekar yang telah disepakati 

bersama. Ada kalanya diadakan taruhan secara ekstra yaitu siapa yang 

lebih dulu memperoleh jagung mekar, dialah pemenangnya. Taruhan 

seperti itu mempunyai tujuan menguji keberanian seseorang untuk 

memperlihatkan kualitas biji jagung masing-masing. 
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Di samping fungsi sebagai sarana rekreas1 pcrmainan 1111 _j ugil hc rfungsi 

'>Cbaga i saran a pedagogis . Pesc11a perma inan d ituntu t mcm i lik i 

kctcram pila n mcmilih biji jagung yang ba ik '-L ta kemahiran melcmparkan 

Ii i.ii jilgu ng pada bara api panas ~ upaya cepat ckar. Dcngan ikut scrtanya 
hchcrapa orang dalam pcr111ai11a 11 111i tc1j <h huhu11ga11 .i krah dc11ga11 

-.,csamail\ a dan disaksikan o leh scluruh pc1 •huni rumah atau da ngau . 

Kegiatan permainan ini diatur dcngan peratu ran yang dibuat bersama dan 
harus dipatuhi dengan baik supaya permainan berjalan ba ik dan la ncar. 

h1ngsiny a 111c11ciptaka11 dcmokrati s dan d1 1pli11 sebaga1 unsur nilai 
hudaya yang perlu dibina dan ditu111buhke111ba 111!,kan 

Suasana ) ang terl ihat da lam kegiatan pern11 inan in i merupakan -..a rana 

pembinaan nilai budaya yang sangat berma nfaat melatih keterampilan. 

kccerdasan, kcbern11ia11. sportivitas dan kepeban sosial. 

Jelas ba hwa fungsi permainan mawetik ini 11 dak sekedar untuk mcngisi 

waktu luang untuk melepas lelah atau bosan tetapi suatu kcgiatan yang 
sangat berharga bagi pendidikan, pembinaan mental serta perkembangan 
_11wa seseorang. 

Hakekat dan Fungsi f'er111ai11a11 Mase111pe n111 

Pennainan "masemperan" merupakan permainan kelompok atau 

beregu, yang dapat memupuk rasa kebersamaa n bagi para pemain. Selain 

itu, permai nan ini biasanya dilaksanakan pada saat-saat senggang baik 
pada wak tu sore hari maupun pada malam hari di waktu bulan terang. 

Dengan dem ikian permainan ini dapat berfu ngsi untuk menghindarkan 

mereka dar i perbuatan-perbuatan tidak baik . 

Fungs1 lain yaitu untuk mendidik para pemai n bahwa dalam mencapai 
<> uatu ke bcrhasilan haru s ditempuh dengan usaha dan kerja keras 
Permaina n ini pun mempunyai fungsi untuk pc11umbuhan fi s ik dan moral 
ra ra pe111a1n 
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BAB IV 

KA.HAN NILAI 

Berdasarkan paparan sejurnlah jenis perrnainan yang disebutkan dalarn 

pc nu I isan in i tern ya ta tersimpan berbagai un sur 11 il ai budaya. Ni lai budaya 

yang terkandung dalam jenis perrnianan rakya t ini sangat re levan bagi 

pengembangan dan pertahanan jati diri bangsa Indonesia. Nilai budaya 

yang melek at pada kegiatan permainan rakyat 1ni merupakan benteng 
pertahanan untuk rnenangkal terpaan arus global i -.asi . 

Oleh sebab itu . upaya-upaya pernbina.i i nila 1 hudava me!alu i 

pcrmainan rakyat ini sangat pcnting artinya bat-1 gcncras1 muda . Kaj ian 

nilai hudaya yang penting bagi kebutuhan para remaja dan generasi muda 

perlu d imasyarakatkan, rnengingat surnber-sumbcr untuk rnernaharn i n ilai 
budaya sendiri cenderung semakin langkah. 

Nilai -nilai budaya yang ada pada setiap pcrmainan rakyat adalah 
-.chagai bcr ik ut : 

A. Pc1·mainan Lomba Roda Sapi 

Pcn11aina11 I omba Roda Sapi mcngandung ni Li1 hucla:a antara lain 

l\e11111Kkusu11 dun kc:1en1111pilu11 sertu kehen111 1<111 

I >a lam pcl aksa11aa11 pennainan ini jclas terlihat baga imana kctangkasan 
dan kclcra lllpi lan scorang joki atau kusir pada saat rnemacu dan 
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mengendalikan tali kung yang dipakaikan pada hidung sapi. sambil bcrdiri 
di atas roda disertai pukulan ca mbuk pada sap i supaya kcncang larinya 

hingga tiba di gar is finis Apabi la _joki tidak 111c111ilik i kcta11gkasa11 dan 
kcterampilan . dcngan scncfirinya mudah jatuh dn ccdcra . l lntuk 
menghinclar cirri rcsik o )ang bakal tcrjadi seorang _jok i harus herani dan 
optimis mcngikuti dan ..;ckaligu'> dapat mc111c11a11gka11 pcrlombaan ;1t au 
pertandingan. 

Disipli11 

Faktor clisiplin mcrupakn nilai buclaya ya ng melckat pacla pennainan 
ini . Para peserta permainan ini diikat pada ketentuan atau peraturan yang 
disepakati bersama atau ditetapkan o leh panitia penyelenggara . Misalnya. 
j ika seorangjoki sebagai peserta melakukan kesalahan yaitu pasangan sapi 
yang dikendalikannya berlari melewati jalur lainnya sehingga pasangan 
sapi lainnya terhalang atau terganggu oleh pasangan tersebut. Walaupun 
lebih dulu masuk finis, dianggap batal oleh panitia. Sehingga pemenang 
adalah pasangan sapi lainnya yang masuk urutan kedua dan tidak 
melanggar peraturan. 

Adanya peraturan permainan yang harus dipatuhi, maka untuk 
memenangkan permainan lomba roda sapi: seorang joki harus memiliki 
disiplin yang tinggi , dalam arti tidak boleh curang. 

3. Mempererat Rasa Persatuan dan Kesatuan, Gotong-Royong serta 
Kerjasama 

Lahimya permainan Lomba Roda Sapi di Minahasa disebabkan oleh 
semangat mapalus (gotonglrnyong). Sementara mereka bergotong-royong 
atau bekerja sama membawa dan mengangkut hasil panen padi di ladang 
atau sawah menuju rumah , di sela-sela kegiatan ini mereka mengadakan 
Iomba roda sapi . Jadi atas dasar persatuan dan kerjasama dari sekelompok 

petani. kegiatan pennainan dapat berjalan deng~n baik clan lancar. 

Rasa persatuan dan kesatuan , gotong-royong serta kcr:jasama hingga 
saat ini masih membuclaya cla lam permainan lomba roda sapi . Mi sa ln ya 
pacla saat permainan ini akan diaclakan oleh lurah atau kelompok 
masyarakat tan i. maka sccara spontan mcreka bekcrja mcngaclakan 
persiapan-persiapan . Membuat arena lomha pacu. mcmbuat panggung clan 
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la111-la111. \.1a1 1111 perma111a11 lomba 1,1da ~ap1 , ah d1hua1 "ccara 1uatt11 

da 1 te rnrg.i111sas 1 melal ui pan i1 1a pcny.elcng~ a .'an~ tcrhag i dalam 
bchcra pa '>Lk-.1 dcngan tugas mas i11 g-mas i11 g 

Ocnga n terorgan isasin) a pcr111 a111a11 lorn a rnda sap 1. maka nil ai 

pcrsatua n, gotong - royong dan kcrp1sama k .1 d1 nampak jelas pada 
masyarakat pe ndukungnya . 

-I Musvm 1 urah dan l\eke/11urguu11 

Perma inan lomba roda sapi di Minahasa sc la lu berjalan lancar, sukses 
dan jarang terjadi keributan serta perkelah1an. lni berkat adanya 
111 usyawarah secara kekeluargaan . Setiap masa lah yang timbul dalam 
permainan ini selalu diselesaikan secara musya"" arah dan kekeluargaan . 

5. Ketuhanan (nilai religius) 

Apabi la kita menelusuri asal-usul munculi1) a permainan lomba roda 
sapi, sebab utama karena keberhasilan petani menanam padi sehingga 
memperoleh hasil panen. Sebagai ungkapan syukur mereka kepada Sang 

Pencipta yai tu Tuhan Yang Maha Kuasa. maka mereka bergembira ria 
dengan mengadakan permainan ini. 

6. Menambah Pengetahuan dan Pengalaman 

Karena permainan ini sudah menjadi agenda rutin yang dilaksanakan 
secara berkala dan sem~kin populer dalam masyarakat di Propinsi 
Sulawesi Utara, maka petani dan masyarakat Minahasa telah berupaya 
bcternak sapi unggul. Usaha mereka beternak sap1 unggul ini dimaksudkan 
untuk digunakan sebagai sapi pacu . Usaha mereka beternak untuk 
mcnghasilkan sapi unggul dan sapi pacu yang ba ik ini memberikan nilai 
tambah pengetahun dan pengalaman beternak sap1 yang baik . 

Pengetahuan dan pengalaman beternak sap1 unggul/sapi pacu, telah 
di""ari skan secara turun temurun kepada generasi muda hingga sekarang. 

\fenw1umka11 rasu cinla 111110/J air 

Masya rakat Minahasa sangat 111enci11t(li pcrm ain(lll i11 1. Tcrbukti 

pcrn1aimm lllmba roda sapi ini sangat digema 11 dan populer. Deng.an 
111 cnc i11t<1i pcrmainan ini berarti mencintai buda.' a daerah sendiri. Orang 
~.i111g 111c11 c111 tai dan mcmpertahankan buda) .i sendiri berarti akan 
mcmupuk ~L· mangat cinta tanah air. 
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Di samping nilai-nilai positifseperti tersebut di alas. permainan ini jug.a 
dimanfaatkan untuk hal-hal yang sifatnya negatif /\ntara lain munculnya 
taruhan baik dari pcnonton maupun pcserta lomba. 

Jad i nilai-11ilai budaya positif yang terccrmin dalam pcnnainan ini tclah 
tcrkontaminas i dengan 1111111 cu lnya taruhan uang yang sifatnyajudi. 

B. Pcrmainan Patokak 

Jeni s permainan patokak ini mcngandung nilai-nilai antara lain : 

I. Ketangkasan dan keterampilan serta keberanian 

Cara bermain patokak memerlukan langkah-langkah ketajaman 
mengadu keterampilan dan berpikir. Para pemain dituntut ketangkasan 
untuk mematikan lawan bermain yaitu harus berani menangkap cutat dan 
dengan perhitungan tepat untuk mernatikan a lat pencutat lawan · yang 
menghadapi pernain yang sedang mencutat, rnemukul atau meninting 
harus dengan sepenuh konsentrasi rnemantau arah cutat agar dapat 
ditangkap. Untuk rn.enangkap cutat perlu keterampilan agar terhindar dari 
lentingannya. Teknik rnenangkap cutat ini harus disertai keberanian 
supaya tidak cedera. Demikian pula pemain_yang mencutat. memukul dan 
meninting harus memiliki ketangkasan dan keterarnpilan supaya cutat 
tidak garnpang ditangkap oleh lawan . 

2. Disiplin 

Nilai disiplin dalam kegiatan pennainan ini jelas terlihat bcrkat adanya 
peraturan yang disepakati bersarna . Dalam peraturan terdapat sanksi yang 

harus dikenakan kepada yang kalah . Seperti dalam hal mencutat. apabila 
cutat dicutat, dipu~ul atau ditinting dan kernudian dapat ditangkap, dengan 
sendirinya permainan dialihkan kepada lawan bennain. Demikian pula 
apabila cutat pada saat dipukul tidak dapat ditangkap, maka pihak lawan 
akan melempar a tau mcm bid ik pencutat yang di letakkan mel intang di atas 
lubang sebagai tcmpat mcncutat. Kalau cutat mcngcnai pencutat. maka 
pemain ini dinyatakan mati dan bcrpindah pada pihal-- lawan . Ketcntuan 
dalam permainan ini mengikat kcclua bclah pihak agar tcrhinclar dari 
kecurangan dan mcmupuk si fot kcpaluhan yang pcnuh disiplin . Bagi yan g 

kalah dengan penuh keikhlasa n 111 c11 erimanya. 
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3 A."eju/111 1111 

f) ;tlam pern iai11a11 ini tida" ada '"asit dan tc11 1pat unlu" mcncatal nilai 

):tllg dirail1 Masing-masing 111e11ghilu11g dan 11 1enghafal sendiri jurnlah 

nilai hi ngg.i mcncapai _jumlah nila i )illlg discpa" 111 -'i"a dalam pcrrn ai11a11 

1m:la"uka11 "csa lahan langsung diganli o leh pd ik la\"a11 da 11 ji"a kalah 
dalam pcrh1tung:rn 1umlah 11ila1 sc-.;ua1 "cscpa" m. langsun g dinyatakan 

"alah da11 hcrscdia mcncrillla ga11_1ara11 Piha" ' 11112- "alah de11ga11 sportif 

111c11ai111a "c"alahan . 

./ Kepatuha11 oku11 11erjm1jia11 

lkngan d1rai l111ya _jumlah nilai > an g clitcntu"a 1. maka piha" yang "alah 
ha1 u::, 111c11du "u11g pih ;1k 11c111L·11a11g scjauh _j .i uhnya cutal pacla '-.aat 

di puku I. Hal 111 i 111crupaka11 "011sckuensi dari ka l ih menangnya perm a 1naH 

yang harus d ilaksanakan . 

Selain nilai-nilai terschut di atas. ·1 ampa" ad anya pengernbangan fisi" 

maupun mental. Dalam pengemhangan fisik yak111 pcrnain sebagai peserta 

ditunlut mcmiliki fisi" yang kuat da11 sanggup "crta terampil rnencutat. 

rncmu"ul dan rncninting. J\palagi untu" mem u"ul cutat supaya dapat 

rnencapai ja ra" jauh dan rnemiliki ke::-.anggupa11 mendukung pemcnang 

C. Permairrnn Matombok 

'\J il ai- 11il a1 huda;a )<rng tcrka11du11 g dalam pe n 1<1i11a 11 ini nampa" dalam 

1-.c .!.!l il(<lil '>L'jlL'rfl 

/ )i.1i1ili11 

Pcrmai11a11 ini mempun: ai peraturan -.;chaga1 pega ngan bagi pcm a111 

l\:raturan pcrmainan ini dimusym,arahkan terlebih dahulu sebelum 

pcrniainan d il abanakan. Dalarn pcrmainan i111 te n apat duajc11 i" pcraturan 

'a1t11 pL-r111:11 11a 11 dcngan car;1 111 c111 :1";}11 ;,'. l2i_ji "- L'I 1n dc11ga11 hula tan dan 

111c1n:1;.;i 11g hq1 "L·1niri pad :1 ga ri " IH1ri1n 11 t,il 1a ... i11g-1nasi11g pc ... n ta 

1nc11ia~a 11g tar uhan dan .ii"a bidi";rn 111 c11gc 11 a1 -,a 1r:111 dc11ga11 -..c11dinll\a 

pil1.ik ::1 11 g 111c111hidi" a"an mcmpcrPkh bi_ji 1-.L'I 1r1 \ang lerpa-,a ng tb11 

'.111 g 1-. :ilah 11 tla" "cbcrata11 dan tc11tu11\ a 111 L'll L 1"u1 "c"alaha11 scca ra 
-,p,1r11 I ln i hL 1<1rt 1. hah\\a 111;1-,in!.!.- lll:l '>lllg hnu-,a 1 untu" lll<..: lllL't 1<111 12-l-.a11 

j1L'l lll, lllldll I.ill lllllllk lllL' llh ll I\ <l'> I d1r1 <1(2.<l lchih 111i: 111 11gkat"a11 

"L'IL'l .illljlil ;11 1 ,I.Ill kL'( <lll;,'."il '>:lll 
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Ketangkasan 

Permainan ini membutuhkan kctangkasan dan kcterampilan sctiap 
peserta permainan supaya lebih baik dalam bermain. Nilai ketangkasan 
dapat dilihat pada saat membidik biji kemiri lawan. Jika jarak yang 
ditentukan agak jauh tentunya pemain harus tangkas agar gaconya 

mengena sasaran. 

Ketangkasan ini merupakan modal utama untuk memperoleh 
keuntungan. Sebab dengan nilai ketangkasan ini secara tidak langsung 
mengembangkan daya nalar untuk menggunakan teknik supaya dengan 
perhitungan yang tepat dapat rnengena sasaran . 

3. Kejujuran 

Dalam permainan 1111 masing-masing pemain harus .1u.1ur d-alam 
memasang taruhan. Walaupun tidak ada wasit dan catatan beberapa yang 
telah dipasang oleh rnasing-masing pcmain, tetapi dengan faktor kejujuran 
ini mereka percaya bahwa tidak ada yang berani berbuat curang. Di sini 
tercipta pula pengendalian diri dengan landasan keyakinan atau fungsi 

kehidupan manusia sebagai pribadi dan sekaligus makhluk sosial. 
Kejujuran ini merupakan perwujudan pengendalian diri sebagai unsur 
pokok pembinaan pribadi manusia dan perlu dilaksanakan secara kontinu 

sepanjang keh idupan manusi a. 

4. Ni/ai sosia/ 

Sepanjang permainan. jelas terlihat bahwa pennainan ini diikuti olch 
berbagai kalangan masyarakat dengan tidak memperhatikan status 
sosialnya. Anak-anak yang ingin bermain secara spontan mencari teman 

untuk bermain bersama. Permainan ini merupakan jenis permainan 
hiburan yang hanya dimainkan pada waktu senggang sebagai hiburan/ 
rekreasi . 

Dengan penjelasan di atas tern) ata bahwa dalam perma1nan 1111 
terkandung nilai rasa senang, hebas, bcrteman, penuh tanggung jawab. 
patuh pada peraturan , cakap menghitung, kescimbangan.jujur dan sportif. 
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0 . Pe rmama n Dagongan 

Pe r111 a1n a11 ini hingga ki 11 1 sc lalu d1m a111 k 1 pada acara tenent u haik 
pada tingkat desa maupun yang lcbih luas. Dala n perma ina n ini tcrsi111pa11 
hcbera pa nilai budaya sepcrti 

Oisip/111 

Dis1pl in merupakan unsur yang haki k1 dalam penye lenggaraan 
permainan Setiap regu atau kclompok pese11a diikat dengan peraturan 
yang telah ditetapkan bersama atau peraturan yang ditetapkan oleh panitia 
penyelenggara . Misalnya apabila regu atau 1-.e lompok menarik bambu 
secara bersama-sama sebelum ada aba-aba. herarti permainan belum 
dinyatakan berlangsung, permainan berlangsung setelah ada aba-aba dari 
was it . Masing-msing peserta harus konsekuen mematuhi peraturan yang 
te lah ditetapkan. 

2. Ketangkasan 

Kegiatan permainan ini memerlukan ketangkasan dan keterampilan 
serta keberanian. Nilai ketangkasan dapat dilihat pada saat tolak-menolak. 
Para peserta permainan harus memiliki kond 1si fisik yang prima serta 
keterampilan memasang strategi supaya dapat memenangkan permainan. 

Peserta harus kuat mempertahankan tempat berpijak, karena pijakan 
merupakan tumpuan utama untuk memacu tenaga dan menguras tenaga 
la wan. 

J. Demokrasi 

Demokrasi karena rcgu atau kelompok },mg 111g111 bermain bebas 

rnemilih orang yang di anggap fi siknya bai l-. dan dapat diandalkan . 
Maksudnya supaya ada keseimhangan kekuatan dan secara meyakinkan 
dapat mera ih kemenangan . 

./ ( ;11111 11g r11 1·1111g u/au kerjilsi/f/lll 

l\:rma111an ini 111eru pal-.a11 pcn11a111a11 1-- c 11npok atau bercgu }ang 
11H: 111 hut11 hka 11 l-cqa-.;a111a "ese imban gan scrta k ·,atua11 kek uatan hcrtu111 -
p11 h pada IL" ~ ll atau l-c lo111pl1I- I anpa l-crjas;111w 111 tara 111cre l-. a da la 111 rcg11 
atau kclo11 1pok 111crupaka11 kck ahalan dan 1a1 1-_an liarap lllL'lllenangl-.an 
pcr111a111a11 I crci ptan)a 1--cqasama 1111 herart 1 telah melc-.taril-.an nila1 
1-- crja ... ama -.,cbaga i nilai-nilai luhur bud(lya bang .... 1 ln th111c s1a 
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Sebagai suatu atraksi tontonan yang secara spontal muncul dari 

masyarakat, merupakan suatu bentuk aspiras1 rakyaL uc11 ..... menciptakan 

hiburan. Karena permainan ini merupakan tontonan dan sekaligus hiburan 

bagi rakyat, sehingga sejak pers iapan sampai penyelenggaraan melibatkan 

masyarakat untuk beke~j asama. Penyiapan sarana permainan digiatkan 

secara bersama, baik peserta maupun masyarakat. Sering pula hadiah 

disiapkan oleh masyarakat. Hadiah yang diberikan kepada para pemenang 

bukan menjadi ukuran, tetapi yang utama adalah partisipasi masyarakat 

dalam memeriahkan suasana pennainan. Jadi dengan adanya kerjasama 

antara mereka, sehingga apabila meraih kemenangan maka hadiah yang 

diberikan adalah milik bersama. !-fal ini terlihat pada terselenggaranya 

pP-rmainan sebagai hasil usaha kerjasama seluruh warga masyarakat. 

5. Cinta tanah air 

Sebagai wujud nyata dari permainan ini bukan saja hadiah uang atau 

piala serta piagam yang disediakan untuk pihak pemenang tetapi juga 

bendera merah putih. Jadi yang menerima \ bendera merah putih berarti 

dialah pemenang dalam permainan tersebut. Dengan mencintai permainan 

ini telah turut melestarikan budaya bangsa. 

6. Komunikasi dan kompetisi 

Dengan mengerahkan kekuatan secara kompak dan tidak meng­

harapkan saja keku~tan_ orang lain berarti 'rnemupuk komunikasi yang baik 

antar sesama dalam regu atau kelompok. Dan sekaligus pula dapat 

mengembangkan potensi untuk mengantsipasi kemungkinan-kemung­

kinan I peluang guna meraih kemenangan 

E. Permainan Maayang Umpei 

Di dalam permainan ini terkandung nilai yang menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan dan sportifitas pemain. Nilai-nilai yang 

dapat diungkapkan seperti : 

1. Disiplin 

Kedisiplinan terwujud melalui peraturan yang disepakati bersama oleh 

para pemain. Misalnya apabila pennainan dengan ganjaran, maka yang 

dipasang adalah logo (umpei) dan pepidi (alat pembidik) dan apabila 
umpe1 yang dibidik mengenai logo atau umpei yang terpasang maka 
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urnpei yang terpasang ini dibidik secara terbalik sejauh jarak ternpat 
membidik hingga jatuhnya umpei . Dan pi hak yang kalah ini harus 
menduku ng pemenang. Demikian pula kalau pepidi yang kena maka 
pcpidi dan yang kalah ini dipukul oleh pepidi ;.-ang menang sejauh tempat 
memukul hingga tempat jatuhnya pepidi . Sebagai ganjarannya bag1 yang 
ka lah mendukung pemenang sejauh jarak dan tempat memukul hingga 
tcmpal jatuhnya pepidi . Kekalahan yang dialami diterima dengan lapang 
dada dan penuh ikhlas. Demikian pula dengan permainan umpei dengan 

l.'.a ra taruhan. maka umpci yang terpasang d1bidik dari .1arak tertentu . 
Apabila umpei yang dibidikkan mcngenai salah -;atu umpei yang terpasang 
maka um pci dekat kokong atau gari s kepal<1 yang menjadi patokan 
-.,c hingga um pei yang terpasang dekat gari s kokong in1 hingga gari s ipus 
(ekor) menjadi milik yang membidik . Tapi jika tidak kena sasaran bidik. 
maka permainan beralih kepada yang berikutnya. Dalam permainan ini 
masing-masing memahami dengan baik peraturan yang disepakati bersama 
supaya tidak terjadi kecurangan . Jadi dengan produk peraturan yang 
disepakati bersama 1111 rnemupuk kedisipli nan yang tinggi untuk 
menerapkannya. 

2 Ketangkasan 

Dalam pennainan ini pemain dituntut keterampilan dan ketangkasan 
menggunakan umpei atau logo untuk mencapa1 sasaran . Sebab semakin 
jauh tempat untuk membidik -;emakin diperl ukan ketangkasan dan 
ketrampilan para pemain . Pemain yang memb idik umpei ke tempat 
pasangan ha ru s mampu memperkirakan dengan cermat supaya dapat 
sampai ke tempat pasangan dan sekaligus dapat mengena sasaran . 

Dengan melihat bentuk permainan ini jelas terkandung nilai ketangkasan 
yang cukup tinggi yang dapat menumbuhkembangkan keterampilan dan 
<> portifitas r emain. 

3 Pcrsatuw 1 dan Ke.wlu<m 

Melalui permainan ini secara tidak disadari 111ereka sudah meletakkan 
dasar-dasar kcmampuan untuk menggalang rasa persatuan dan kesatuan 
yaitu mereka dapat berkumpul dan bersama-sama Selain itu mereka telah 
memik irkan bagaimana menghindarkan diri dari tempat-tempat yang dapat 
mengganggu keamanan dan ketertiban. dengan ca m mencari lokasi yang 
benar-benar aman . 

89 



Selain dari budaya yang tersebut diatas terdapat pula nilai budaya yang 
mengakui kelebihan dan potensi orang lain sehingga secara lapang dada 

menerima kekalahan . 

Di sis.i lain permainan ini merupakan sarana rekreasi yang 
membuktikan bahwa apabila seorang pemain yang kalah mendukung si 
pemain yang menang, maka penonton yang menyaksikan pennainan ini 

I 
sering berteriak dan bergembira karena melihat seorang yang didukung. 
Apabila jika peserta yang kalah lebih kecil dan terbungkuk-bungkuk 

mendukung pemain yang lebih besar. 

F. Permainan Mawetik 

Walaupuil permainan ini tid~ menonjol lagi di tengah-tengah 
m_asyarakat pedesaan, namun ada beberapa nilai budaya yang terkandung, 
antara lain : 

1. Disiplin 

Disiplin dalam permainan ini terungkap lewat peragaan permainan. 
Sebelum permainan dilaksanakan, para pemain membuat _peraturan yang 
disepakati bersama. Misalnya siapa yang lebih dulu mendapat biji jagung 
mekar maka peserta yang terlibat harus memberikan sejumlah biji jagung 
mekar kepadanya sesudah ronde pertama diadakan, atau masing-masing 
berlomba memperoleh sejumlah biji jagung mekar. Sia.pa yang paling 
banyak memperoleh biji jagung mekar, maka dialah yang dinyatakan 
pemenang. 

Jumlah biji jagung mekar yang diperoleh masing-masing dihitung 
secara bersama untuk menghindari kecurangan y~g bakal terjadi. Jika 
tcmyata terjadi salah hitung maka secara bersama-sama dapat mengejek 
dan meneriaki yang bersangkutan. 

Kepatuhan atas peraturan yang disepakati bersama membuktikan 
bahwa faktor disiplin merupakan ha.I yang utama. 

2. Ketangkasan 

Dalam permainan ini, seorang pemain harus memiliki kecermatan dan 
ketangkasan agar dapat.melakul.um penna.inan dcm~an baik dan sempuma. 
Biji jagung yang dilemparkarrke dalam abu panas ini harus tepat pada a.bu 
yang benar-benar masih panas dan menyakinkan "pemain bahwa biji 
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jagung yang di lemparkan in i ccpat 111ch.ar dan 111engcluarka11 hunyi yang 

cnak diden f!.ar 

13 ij i jagu11g 111ckar yang tcrlonjak dari abu panas in i harus diantisipasi 
sccara cc r111at nleh pcmain yang bcrs<1ngku ta 11 agar tidak 111c11ge11ai 
tubuhnya dan clapat ditangkap dengan baik clan t1 dak mcncedcrai tubuhnya 
karcna p<1 11asnya hi_ji jagung mckar. Oleh karena itu sctiap pc111ain dituntut 

kcccr111al;111 dan kctangk<1san dalam pcrmainan 111 1. 

3 ( ;u1011>-,"-roy1111g da11 kajasama 

Dal am pernrn inan in i para pema in secara g< 1to11b•-rnyong menyiapkan 
arena per111aina11. secara bersama mengumpulkan dedak dan menyiapkan 
sarana lainnya yang digunakan dalam permainan. Dedak yang terkumpul 
d ibakar secara bersama-sama dan I id i sebagai ,!lat pengorek biji jagung 
yang cl i lem park an ke dalam ahu pan as d ised iaka n secara bersama pu la . 

./. De 11wk ms i 

Yang dinrnksucl dengan clemokrasi di sin 1 adalah mereka memilih 

kawan bermain yang sebaya dan dianggap clapat memainkan permainan . 
Maksudnya agar ada perimbangan kekuatan sehmgga masing-masing ada 

kemampuan clan keterampilan dalam pelaksanaan permainan. 

Selain nilai budaya yang tersebut di atas masi h nampak beberapa nilai 
seperti kejujuran dan kepatuhan akan perjanjian Seorang pemain ditunut 

kejujuran dalam hal perhitungan jumlah biji Jagung mekar yang harus 
diberikan kepada pemenang clan masing-m a<> ing harus patuh pada 
perjanjian ~ ang disepakati . 

Di sisi la in dalam pennainan ini terdapat sarana rekreasi karena dalam 
bermain sering diiringi lagu dan teriakan yang mengembirakan . 

G. Masempcran 

l l11sur 11 dai hudaya )'a11g tcrkandung dalam l'Crmainan "masemperan". 
)a11g hcrsiLit cukup positifdan dapat d itcruskan kepada generasi-gencrasi 
bcrikut yai t11 

l<aw ,\'c111 11t?. 

Dalam pcrmai11a11 i11i tcrka11du11g unsur rasa cnang. bukan hanya bagi 
para pcmai n. tetapi juga dengan para penonton . Rasa senang ini nampak 
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pad a saat si penyerang dengan susah payah berhasi I melewati gar is demi 
garis penjagaan. Bagi rcgu penjaga akan merasa senang pu la bi la 111en.:ka 
berhasil menjangkau alau menyentuh sa lah seorang penyerang. Begitu 
pula dengan para penonton yang lcnlu saja 111e111pu11yai rcg11 fovorit 
masing-masing, mereka bersorak-sorai saat 111enyaksika11 regu favoritn ya 
berhasil dalam usahanya. Selain itu para pcnonton tersebut bersorak-sorak 

memberi semangat pada regu favoritnya . sehingga se lama per111aina11 1111 
berlangsung terciptalah suatu suasana ya ng ramai dan menyenangka n. 

2. Raso Berteman 

Dalam permainan Jill JUga terkandung unsur rasa bcrteman. tanpa 
1 

memandang latar belakang sosial , baik anak orang kaya. anak pejabat 

maupun anak tukang, buruh atau anak petani , semua mempunyai 
kedudukan sama yakni sebagai peserta dalam permainan . Tidak pernah 
dilakukan pembagian regu yang didasarkan atas latar belakang sosial. 
sehingga tidak ada regu orang kaya melawan regu orang miskin. 

3. Kejujuran. sportifitas dan rasa tanggungjawab 

Nilai budaya lain yang terkandung dalam permainan ini yakni 
kejujuran, sportifitas dan rasa tanggung jawab dari para pemain. Setiap 
pemain yang curang, misalnya pada saat menjangkau si penyerang 
temyata kakinya tidak lagi berpijak pada garis, atau ada penyerang yang 
tidak mau mengakui bahwa ia sudah tersentuh oleh penjaga. Disinilah 
dituntut kejujuran, sportifitas dan tanggung jawab dari pemain untuk 
mengakui kekalahannya. 

4. Ketangkasan, kelincahan dan keberanian 

Permainan ini melatih ketangkasan, kelincahan dan keberanian para 
pemain. Untuk dapat melewati garis-garis penjagaan atau menghadang 
penyerang, maka para pemain harus tangkas, lincah dan berani. 

5. Kerjasama 

Permainan ini merupakan pennainan kclompok. sehingga dipcrlukan ke1~ja 
sama dari masing-masing kelompok/regu dalam 1m:11gatur stratcgi 

penyerangan atau pun penjagaan. 
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6_ Penguu.wan diri 

l lnsur penguasaan diri diperlukan pula dalam d1r1 -;t.:t1ap pcmam _ 

Mi ..,aln)a padn waktu pcrmainan bcrakhir. sebe lum pulang kc ru111ah 

111as1ng-mas111g rcgu ya ng memmg n11:11guLapka11 kata-katn yang 

111c11ga11du11g c_jekan terhadap rcgu y-a ng kalah I )1..,111ilalt dipcrlukan 

ada nya pcnguasaan diri dari rcgu yang kalah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SASARAN 

A. Kesimpulan 

Permainan rakyat rnerupakan salah satu wansan budaya yang perlu 
dihargai . Tetapi agar warisan budaya ini dapat menunjukkan maknanya 
bagi kehidupan masyarakat, perlu melacak dan rnendeskripsikan nilai-nilai 
budaya yang terkandung di dalam setiap Jenis permainan rakyat. 
Nilai-nilai budaya yang mencerminkan ketahanan nasional temyata 
berfungsi untuk merekam berbagai sumber pembinaan dan pengembangan 
budaya bangsa. 

Dari bebcrapa jenis permainan rakyat yang tclah dipaparkan ini. pada 
dasarnya mem iliki nilai budaya yang bersamaan. Namun. terdapat pula 
beberapa jenis pcrmainan mengandung 11il<1i budaya yang mengandung 
nilai demok ras i. kcr:jasama dan persaingan scrta nrlai snsial. 

Permainan Lomba Roda Sa pi. Patokak. Maa) ang l Jmpei . Matombok. 
Masemperan . mcrniliki nil ai kctangkasan l'en nainan mi l-.clihata1111ya 
garnpang apabila dilihat ~cpint;r-., lalu . I ctap1 dalam pelah.sanaannya <.u lit 
dan setiap pcse11a yang ingin hcrrnain hanrs rne nc mpuh latihan berulang 
kali . agar dapat rncnguasai dan tcrampil 11H:mainka11 11ya 

1):-



Permainan rakyat lomba roda sapi, patokak. tb.1 111as~ 111 1 >\.' l<l ll 

mengandung nilai keberanian sebab permainan ini mengandung s11a1u 
resiko yang dapat mengakibatkan kccelaban atau musibah hagi yang 
ingin bermain. Oleh sebab itu pemain ditunlul kcterampilan dan 
kctangkasan untuk menghindarkan diri dari resiko yang bakal terjadi. 

Perrnainan rakyat lomba roda sapi, dagongan dan masemperan yang 
sering dipertandingkan, di dalamnya terkandung nilai disiplin. Sebab pada 
permainan ini ada peraturan yang harus dipatuhi oleh para pemain. 
Permainan ini mengandung sanksi ketat, sebab apabi la melanggar 
peraturan akan dinyatakan kalah. 

Permainan dagongan dan masemperan yang merupakan permainan 
kelompok memerlukan ke1jasama antar anggota kelompok. Sehingga di 
dalam permainan ini terkandung nilai kerjasama. Kekuatan tim sangdl 
rnenentukan kemampuan untuk mernenangkan permainan. Tanpa 
kerjasarna yang terpadu tidak rnungkin akan tercipta kemampuan dan 
;n rnpan untuk mernenangkan pertandingan. 

Aset nilai budaya yang terkandu11g dalarn beberapa jenis permainan ini 
merupakan salah satu pencerminan endapan masa larnpau. Temyata nilai 
budaya yang terkandung dalam kegiatan setiap jenis permainan ini telah 
tumbuh, hidup dan berkembang sejak dahulu, dan temyata tangguh 
melawan arus '-lobalisasi yang merupakan tantangan bagi kelestarian nilai 
budaya ban::i,!".l1. 

Beberapa jenis permainan, hidup terus dan bekembang dengan baik 
dalarn situasi dan kondisi apa pun sepanjang zaman. Oleh karenanya 
dalam permainan rakyat ini tersirat pernbinaan nilai budaya yang bennuara 
dari nihi -nilai luhur Pancasila sebagai dasar pandangan hidup bangsa 
Indonesia. 

Lewat pe!)1binaan nilai budava dalam permainan rakyat ini lebih 
mcmacu semangat pe11gemba11ga11 _i iv .. a scbagai a set 11 i lai budaya ba11gs;1 
yang mengandung nilai pembinaan lisik dan sikap moral berkualitas bagi 
yang bersangkutan. 

96 



Wala 11 pun permainan rakyat ini merupakan sarana hiburan pada 
umumnya, tetapi di sisi lain mengutamakan ket erampilan. keberanian. 
kctangkasan . dan kculetan serta kesabaran untuk mcmilih taktik . siasat dan 
strategi yang tcpat untuk mencapai sasaran atau meraih kemenangan . 

Sclnin scbagai sarana hiburan untuk mengisi \\ aktu senggang bcrfungsi 

.1uga sebaga i sarana sosialisasi nilai budaya bagi masyarakat 
pendukungnya guna menanamkan pengertian dan pembinaan sikap 
tertentu pada masyarakat luas. 

Kandungan nilai budaya dalam permarnan rakyat ini perlu kita 
lestarikan, kembangkan dan tanamkan benar-benar pada generasi 
seterusnya, sebagai upaya memperkaya dan lebih menyempurnakan 
ketahanan budaya nasional untuk mempersiapkan sumber daya manusia . 
berk ual itas. 

Walaupun sebagian dari jenis permainan rakyat ini tidak pernah lagi 
muncul , disebabkan telah beradaptasi dengan jenis permainan baru, namun 
pada dasarnya nilai-nilai budaya yang melekat dalam martabat manusia 
tennasuk nilai fundamental dalam persepsi Pancasrla. 

Pembinaan nilai budaya dalam permainan rakyat ini merupakan 
perwujudan strategi kebudayaan dan pendidikan ke luarga dan masyarakat 
sebagai sumbangsih positif bagi pengembangan dan kelestarian budaya 
daerah inklusif aset budaya bangsa. Kepedulian terhadap pelestarian nilai 
budaya in i merupakan kekuatan handal untuk menangkal budaya yang 
dapat mencemarkan budaya bangsa Indonesia. Di samping itu pula 
menghidupkan, memelihara serta mengembangl-.an nilai-nilai budaya 
bangsa berart i menambah aset wi sata budaya dan merupakan nilai tambah 
bagi perekonomian negara. 

B. Saran 

lkrdasarkan uraian di atas ball\\·a dalam permaman rakyat terdapat 
pcrnbinaan nilai budaya yang intern dengan ni lai-nilai luh11r Pancasila 
clan -;angat urgcn untuk pelcstanan nrlai-nilai budaya dalam masyarakat 
Demi akuraln ~a usaha rncmelihara dan 111cngc111bangka11 nilai buda) a 
dalam pcr111a i11a11 rakyat ini maka di sara11ka11 
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I. Perlu diupayakan terbukanya peluang bagi 111asyarakat luas untuk 
berperan aktif dalam proses pengembangan pennainan rakyat. 

., Permaianan rakyat yang tidak di111ainkan lagi sebagai akibat pcralihan 
fungsi 111anusia dala111 lingkup lingkungannya. pcrlu diangkat dan 
dihidupkan kembali melalui pergelaran dan lomha . 

3. Sanggar-sanggar budaya perlu mcndapatkan pc111bi11aa11 oleh tcnaga 
teknis kebudayaan maupun instansi terkait untuk 111cnghidupka11 
kembali permainan rakyat yang sudah hilang. Dan penataan kembali 
secara terarah terhadap permainan rakyat yang masih di111ai11ka11. 

4. Mengangkat kepermukaan dalam 111asyarakat permainan rakyat untuk 
dijadikan muatan lokal di sekolah-sekolah. Meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap produk nilai budaya dalam permainan rakyat dan 
mengikutsertakan, utaian budaya daerah . 

5. Perlu ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mengangkat 
nilai-nilai budaya dalam permainan rakyat serta menyerap nilai-nilai 
dari luar yang positif dan yang diperlukan bagi pembaharuan dalam 
proses pembangunan. 

6. Hindarkan sikap-sikap yang tak terpuji untuk mencemarkan kemumian 
permainan rakyat tradisional. 

7. Pembinaan dan pengembangan permainan rakyat perlu ditingkatkan 
kualitas penampilannya secara baik, benar dan penuh kebanggaan 
semakin dimasyarakatkan. 

8. Usaha-usaha masyarakat dalam pelestarian pennainan rakyat perlu 
motivasi guna memantapkan nilai-nilai budaya yang terkandung 
didalamnya : a) Menginventarisir lebih mendetail daerah-daer~h lain; 
b) Menjadi satu program di SD, sebagai mata pelajaran olah raga 
(muatan lokal). 

9. Permainan rakyat perlu dikemas secara baik supaya dapat menciptakan 
daya tarik bagi para wisatawan domestik maupun manca negara. 

I 0. Perlu penyelenggaraan forum komunikasi permainan rakyat 
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Tcmpat /Tanggal Lahir 

Agama 

Pendidih.an 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

;\la mat 

NY. J. TAMP! - N 

PEREMPUAN 

TONDANO, 3 DESEMBER 1953 

KRISTEN PROTESTAN 

SLTA 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 

BAHASA DAERAH MINAHASA, 
INDONESIA 

TONSEA LAMA K.EC. AIRMADIDI 

LEOPOLD WA f UNG 

LAKJ-LAKJ 

KAWANGKOAN, 2 OKTOBER 1940 

KRISTEN 

SARMUD, IKIP OLAH RAGA 

PEGAWAI NEGERJ SIPIL 

BAHASA ,DAERAH MINAHASA TON­
TEMBOAN, INDONESIA 

KAYUUWJ KE( . KA WANGKOAN 

JOPPY 0. TICOALU, S.H 

LAKl-LAKJ 

LANGOWAN, 27 OKTOBER 1950 

KRISTEN 

SARJANA 

PEGAWAJ NEG ERI SIPIL 

BAHASA INDONESIA 

KAKASKASEN KEC. TOMOHON 
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11 . Nama 

Ke lam in 

Tempat/Tanggal Lahir 

Agama 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

12. Nama 

104 

Kelamin 

Tempat/Tanggal Lahir 

Agama 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

GERARD F. SUMELEH 

LAKl-LAKI 

TONDANO, 15 JULI 1943 

KRISTEN 

PGSLP 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 

BAHASA INDONESIA 

TATELU II KEC. DIMEMBE 

ROOSJE H. KOROH 

PEREMPUAN 

PAPAKELAN, 9 JUNI 1957 

KRISTEN 

SLTA 

PEGA WAI NEGERI SIPIL 

BAHASA l}{DONESIA 

PAPAKELAN 
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